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PERINGATAN HUT KE-61 SDN DERESAN

Keberagaman Budaya dalam Melodi Kebhinnekaan
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Pemotongan tumpeng HUT ke-61 SDN Deresan
oleh Korwil Kepanewon Depok (kiri) diserahkan
kepada Kepala SDN Deresan

SLEMAN (KR) - SD
Negeri (SDN) Deresan,
Caturtunggal, Depok, Sle-
man Januari tahun 2024
ini genap berusia 61 ta-
hun. Untuk memeriahkan
Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-61 tersebut, dilak-
sanakan berbagai kegiat-
an yang diadakan di sepu-
tar halaman, kelas, ruang
UKS dan jalan di seputar
SD Deresan, Senin (15/1).

Ketua panitia HUT ke-
61 SDN Deresan Deni
Wicaksono SPd Jas yang
ditemui di sela berlang-
sungnya acara mengata-
kan, acara diawali pawai
budaya yang diikuti para
siswa dari kelas I hingga
kelas VI, guru, karyawan,
komite sekolah dan orang-
tua siswa. Selain pawai
budaya, juga ada aksi
sosial donor darah yang di-
ikuti umum, orangtua
siswa, para guru dan
karyawan.Donor darah
kerja sama pihak sekolah
dengan PMI Kota Yogya-
karta.Juga ada pemotong-
an tumpeng yang di-
lakukan Korwil Kepane-
won Depok, Sleman Ra-
hayu Setyaningsih MPd.
Potongan tumpeng di-
serahkan kepada Kepala
SDN Deresan, Nanik

Suprihatin SPd disaksi-
kan Ketua Komite sekolah
Agus Sukendro, K3S
Depok, Dukuh Santren
dan perwakilan Polsek
Bulaksumur. Masih ada
kegiatan yang lain seperti
acara pentas seni (pensi)
dari para siswa kelas I
hingga VI, pembagian
doorprize dan Flash mob.
Dari banyaknya kegiatan
yang tersaji itu, sehingga
suasana peringatan SDN
Deresan ke-61 tersebut
makin meriah.

Kepala SDN Deresan
Nanik Suprihatin menga-
takan, tema yang yang
diusung dalam HUT ke-61
SDN Deresan adalah ‘Ke-
beragaman Budaya Me-
nyatu Dalam Melodi Ke-
bhinnekaan’. Dari itu lan-
jut Nanik, maka setiap ke-
las (I-VI) mengusung tema
yang berbeda-beda. Untuk
siswa Kelas I tema yang di-
angkat dengan adat Kali-
mantan lengkap pakaian
adat Kalimantan. Kelas IT
mengusung adat Jawa,
Kelas III mengusung tema
adat Sumatera, Kelas IV
pengusung tema adat
Papua, Kelas V meng-
usung tema adat Bali dan
kelas VI mengusung tema
adat Sulawesi.  (Rar)-d

TANDAI PERPISAHAN DENGAN KEPALA MADRASAH

MTsN 7 Bantul Luncurkan 45 Buku
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Para guru memperlihatkan buku karya tulisnya.

BANTUL (KR)- Sebanyak 45 buku karya para guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 7 Bantul dilun-
curkan, Jumat (12/1). Peluncuran yang berlangsung di
RM Limasan itu sekaligus untuk menandai perpisahan
dengan kepala madrasah, Tutik Husniati SAg MSi yang
dialihtugaskan menjadi Kepala MTsN 3 Bantul.

Mewakili keluarga besar MTsN 7 Bantul Wartono SPd
mengemukakan, selama 3 tahun (2021-2023) menjabat
kepala madrasah, Tutik Husniati menginisiasi dan men-
dorong para guru memiliki karya publikasi ilmiah atau
karya inovatif.Wartono mengungkapkan, sebagai kepala
madrasah Tutik Husniati berkomitmen ‘One person one
product’. Mengharuskan setiap guru mempunyai satu
karya, yang antara lain dimanifestasikan dalam bentuk

karya tulis berupa buku.

Tutik Husniati menyatakan, guru profesional harus
memiliki empat macam kompetensi. Masing-masing
kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan profesio-
nal. “Salah satu ciri guru profesional adalah mampu

membuat karya,” tuturnya.

Tutik Husniati juga berpesan di bawah kepemimpinan
kepala yang baru para guru tetap berkarya. “Peluncuran
45 buku merupakan peristiwa monumental yang menja-
di kenangan indah di akhir ketugasan saya di MTsN 7
Bantul,” katanya sambil menahan haru.

Mewakili Komite Madrasah Suyisdi SSosI menyam-
paikan bahwa jika kita berpisah dengan seseorang, ma-

ka kenanglah yang baik-baik saja.

(No)-d

STRATEGIS JAGA KETAHANAN PANGAN

YOGYA (KR) - Keberadaan kelompok tani perkotaan dinilai memi-
liki peran strategis dalam menjaga ketahanan pangan. Dinas
Pertanian dan Pangan (DPP) Kota Yogya bahkan setiap tahun menar-
getkan mampu menumbuhkan sedikitnya lima kelompok tani baru.

Kepala Bidang Pertanian
Dinas Pertanian dan Pa-
ngan Kota Yogya Eny Su-
listyowati, mengatakan un-
tuk menumbuhkan kelom-
pok tani pihaknya mela-
kukan indentifikasi potensi
wilayah disertai pembina-
an terhadap masyarakat.
“Kami terus melakukan in-
dentifikasi potensi wilayah
dan pembinaan terhadap
kelompok-kelompok ma-
syarakat yang berpotensi
untuk dikembangkan men-
jadi kelompok tani,” jelas-
nya, Minggu (14/1).

Selain itu pihaknya juga
rutin menggelar bimbin-
gan teknis (bimtek) terkait
budidaya sayuran di tiap
kemantren. Menurut Eny,
hingga saat ini jumlah ke-
lompok tani di Kota Yogya
sudah mencapai sebanyak
288 kelompok. “Setiap
tahun kami menargetkan
lima penumbuhan kelom-
pok tani baru,” imbuhnya.

Menurutnya adanya
kelompok tani sangat ber-
peran dalam peningkatan
ketahanan pangan. Ter-
utama untuk memperkuat

program ketahanan pa-
ngan berbasis wilayah.
Kelompok tani juga berpe-
ran dalam menunjang sek-
tor pariwisata yakni desti-
nasi wisata edukasi perta-
nian perkotaan. Melalui
serangkaian pembinaan,
pihaknya mengarahkan
agar kelompok tani mam-
pu menciptakan berbagai
inovasi. Seperti membuat
berbagai olahan dengan
beragam turunannya yang
bisa menjadi buah tangan
atau oleh-oleh bagi wisa-
tawan yang datang.

Sementara salah satu
kelompok tani yang masih
eksis sampai saat ini
adalah Kelompok Tani
Kompitu Hijau Kotabaru.
Tak jarang kelompok tani
ini mendapat kunjungan
dari daerah lain. Kebun
yang berada di komplek
permukiman itu bahkan
sering dijadikan sebagai
program studi mahasiswa,
program pemberdayaan
dari perguruan tinggi, dan
instansi-instansi terkait
pertanian dan perikanan.

Ketua kelompok tani
Kompitu Hijau Sukesi, me-
ngatakan kelompok taninya
terbentuk pada Agustus
2020 lalu. Untuk membuat
kelompok tani agar dapat
terus bertahan ia pun ber-

. Kelompok Tani Perkotaan Didorong Terus Tumbuh

sinergi dengan para petugas
penyuluh lapangan. “Siner-
gi antara anggota kelompok
tani dan petugas penyuluh
lapangan menumbuhkan
ikatan kebersamaan yang
kuat,” katanya.

Sementara untuk men-
dorong perkembangan ke-
bun menjadi lebih baik dan
semakin maju ia mengatur
jadwal anggotanya untuk
merawat kebun. “Untuk pe-
meliharaan kebun dikerja-
kan secara gotong royong
oleh seluruh anggota. Saya
bagi menjadi tujuh kelom-
pok piket, ada yang bertu-
gas mengontrol bak air,
membersihkan kutu,
menyiram tanaman, dan
membersihkan kebun,” je-
lasnya. (Dhi)-d
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Pengaruh Artificial Intelligence

Everything we love about civilization is
a product of intelligence.

SEBUAH pernyataan dari Max
Teggart, President of the Future of Life
Institute. Memang benar, semua yang ki-
ta lihat pada masa sekarang ini adalah
hasil kreasi pemikiran manusia, baik
yang sifatnya natural maupun buatan. Di
era Revolusi Industri 4.0, istilah kecer-
dasan buatan alias artificial intelligence
(Al) semakin bergema.

Cerdas yang dimaksudkan yakni ke-
pandaian atau ketajaman dalam berpikir,
seperti halnya otak manusia dalam me-
nyelesaikan suatu masalah. Kecerdasan
buatan merujuk kepada mesin yang
mampu untuk berpikir, menimbang tin-
dakan yang akan diambil, dan mampu
mengambil keputusan seperti halnya
yang dilakukan oleh manusia. Lalu
bagaimana dengan kecerdasan alami?

Kecerdasan alami (manusia) meru-
pakan pikiran yang mencakup sejumlah
kemampuan, seperti menalar, meren-
canakan, memecahkan masalah,
berpikir abstrak, memahami gagasan,
menggunakan bahasa, dan belajar yang
terbentuk secara alami. Biasanya disebut
bakat. Kecerdasan alami memungkinkan
seseorang untuk menggunakan penga-
laman secara langsung.

Al merupakan istilah untuk kecerdasan
simulasi dalam mesin. Mesin-mesin ini
diprogram untuk ‘berpikir’ seperti manu-
sia dan meniru cara seseorang bertindak.

Guru

SEKARANG belajar tentang seni se-
cara serius sudah banyak pilihan. Dari
sekolah seni, mengikuti kursus atau
magang di sanggar. Bahkan, belajar se-
cara mandiri atau otodidak juga se-
makin mudah. Bermacam tutorial me-
lalui medsos, dari Youtube, Instagram,
Tik tok atau lainnya.

Aneka pilihan tentang sajian keseni-
an tradisional, kontemporer, sampai
yang bernapaskan rohanipun ada, bisa
dipelajari secara langsung. Tinggal
mana yang ingin digeluti dan diseriusi
untuk belajar kesenian.

Lmbaga pendidikan seperti sekolah
tidak perlu khawatir memasuki era tek-
nologi seperti sekarang ini. Semestinya,
kita lebih siap dan tanggap, kemudian
apa yang harus diperbuat dan
bagaimana menghadapinya.

Sebagai tempat menimba ilmu, seko-
lah  berkompeten menjembatani
masalah tersebut melalui pelajaran ke-
senian. Mengenai penyebab kurang mi-
natnya remaja pada seni tradisi, karena
minimnya fasilitas pendukung yang
ada, contoh bila ingin belajar di bidang
musik tradisi alat musiknya jelek, fals
nadanya, bahkan tidak terawat.

Indikasi lain remaja tidak mau belajar,
karena kurang dikenalkan. Selain itu, ju-
ga minimnya pelatih. Tragisnya, keluar-

Karakteristik ideal kecer-
dasan buatan adalah ke-
mampuannya

merasionalisasi dan

untuk —

gai bidang, mulai dari
ekonomi dan hukum hing-

-1 ga topik teknis seperti veri-

fikasi, validitas, keamanan

mengambil tindakan yang N\ dan kontrol. Sistem Al
memiliki peluang terbaik Y £~ ~_  akanmelakukan apayang
untuk mencapai tujuan | | kitainginkan. Dewasa ini,
tertentu, meskipun istilah | \ ! sudah banyak kecerdasan
itu dapat diterapkan pada | buatan yang telah dicip-
setiap mesin yang me- ! { takan manusia.
nunjukkan sifat-sifat yang = -1/ Contohnya, robot asimo
terkait dengan pikiran & A yang dimanfaatkan untuk
manusia, seperti belajar membantu tugas manusia
dan memecahkan masalah  dan masih banyak contoh lain. Intinya,

(Technopedia, 2018). Kecerdasan bu-
atan merupakan cabang ilmu komputer
yang bertujuan untuk menciptakan mesin
cerdas dan menjadi bagian penting dari
industri teknologi.

Sejak awal, Al telah mendapat sorotan
dari para imuwan dan publik. Sebuah pe-
mikiran mesin menjadi sangat berkem-
bang, sehingga manusia tidak mampu
mengimbangi kemampuan mekanis. Al
akan lepas landas dengan sendirinya,
mendesain ulang diri dengan laju yang
eksponensial. Dapat dikatakan, Al pada
mesin dapat meretas privasi orang dan
bahkan menjadi senjata. Argumen lain
memperdebatkan etika kecerdasan bu-
atan, apakah sistem cerdas seperti robot
harus diperlakukan dengan hak yang
sama seperti manusia?

Dalam waktu singkat, Al mulai mem-
pengaruhi masyarakat karena berman-
faat dalam memotivasi penelitian berba-

kecerdasan buatan diciptakan untuk
menggantikan tugas manusia. Oleh kare-
na itu, kecerdasan buatan bisa jadi se-
buah ancaman. Awalnya kecerdasan bu-
atan dibuat hanya untuk membantu
meringankan pekerjaan manusia saja,
tetapi sekarang semua hal telah digan-
tikan dengan mesin. Lambat laun kecer-
dasan buatan dapat mengurangi lapang-
an pekerjaan bagi manusia dan manusia
pun bisa menjadi malas.

Para ahli dan pemikir dunia telah mem-
perkirakan dampak Al dalam kehidupan
dan peradaban manusia, baik positif,
maupun negatif. Stephen Hawking, Elon
Musk, Steve Wozniak, Bill Gates dan
banyak nama besar lainnya dalam sains
dan teknologi baru-baru ini menyatakan
keprihatinan di media dan melalui surat
terbuka tentang risiko yang ditimbulkan
oleh Al

Ketika Al sudah berkembang pesat

dan tidak ada yang bisa menghentikan-
nya, manusia tidak akan mampu menyai-
ngi kekuatan sistem jaringan tersebut.

Tidak peduli betapa berbahayanya Al
bagi kemanusiaan, sudah jelas, bahwa ti-
dak ada perlambatan laju kemajuan.
Konsep Al di masa depan kemungkinan
membantu kita dalam mengarahkan Al
untuk kebaikan daripada keburukan.
Akan tetapi tidak peduli apa yang terjadi,
pasti tidak ada yang mampu menghen-
tikan roda kemajuan saat Al perlahan-la-
han menggilas keberadaan manusia itu
sendiri. Padahal kita sama-sama menya-
dari, saat ini, manusia adalah satu-satu-
nya spesies di planet ini yang mampu se-
cara sadar menaklukkan kehendak alam
dan secara besar-besaran berdampak
pada matinya tanaman, hewan, lingkung-
an, dan bahkan orang lain.

Kita seharusnya sadar bahwa Al telah
berkembang dengan sangat pesat,
terutama dalam beberapa tahun terakhir.
Meskipun perkembangan ini terlihat
seperti kemajuan positif, kita tidak boleh
lupa bahwa kemampuan Al yang teflam-
pau kuat dan tidak terkendali dapat men-
jadi berbahaya. Bayangkan sebuah robot
yang mampu melakukan semua hal
yang dapat dilakukan manusia, lalu diper-
intah pemiliknya untuk melakukan tin-
dakan kriminal. Hal ini tentu akan
merusak sendi-sendi kehidupan manu-
sia. O-d

*) Sumardi SPd, Guru SDN Depok 1
Sleman Yogyakarta

Kesenian Perlu Kreatif

ga zaman sekarang, ku-
rang memperkenalkan
nada-nada tradisional
lewat senandung (ber-
gumam tanpa syair lagu)
ketika menidurkan anak.
Padahal di sinilah terjadi
sebuah  pengenalan
transformasi  budaya
melalui ‘nada-nada pa- |
ling dasar’ dan paling
hakiki, yakni sebuah bu-
daya kearifan lokal (local
wisdom).

Hanya saja, kebanyakan orangtua
sekarang beralasan sibuk, sehingga ti-
dak ada waktu untuk keluarga. Praktis
kedekatan dengan anak dan keluarga,
menjadi barang mahal. Kesenangan
pada seni tradisional, rupanya perlu
sekali dukungan keluarga, sebagai mo-
tor utama. Tanpa dukungan penuh
orang tua, belajar seni tradisional nis-
caya tak akan ada hasilnya.

Seperti dikatakan Yeni Rachmawati
(2005) belajar kesenian sangat
bermanfaat di antaranya dapat mem-
bentuk rasa percaya diri, melatih kerja
sama, disiplin, serta tidak egois.
Perlunya dibangun sikap serta pikiran
positif dari sebagian orangtua, karena
selama ini banyak pandangan sinis ter-

hadap kesenian.

Selain  itu, juga
Dibutuhkan image serta
cara pandang lebih
jauh, bahwa belajar seni
tradisional bukan ‘ilmu
kelas dua’ juga dapat
menjadikan jalan untuk
meraih cita-cita. Duta
.4 seni Indonesia seperti

t pertukaran pelajar de-
ngan bangsa lain, men-
“ jadi salah satu cara un-

tuk berprestasi. Melalui
seni juga bisa melanglang buana dan
diakui sebagai jalan menuju masa de-
pan.

Ingat sepak terjang Putri Ariani de-
ngan ikut lomba di ajang America’s Got
Talent beberapa waktu lalu, mendapat
penghargaan Gold Busseer. Pema-
haman ini menunjuk, bidang seni, layak
menjadi andalan dalam pendidikan.

Guru kesenian menjadi kunci utama
dan punya andil besar agar siswa
menyukai kesenian. Seorang guru ke-
senian perlu mempunyai sikap humoris,
tidak kaku, mau menjadi teman dan
mendengar keluhan siswa. Hal itu
merupakan tantangan agar guru kese-
nian lebih kreatif, beradaptasi dengan
perubahan zaman, sehingga menarik

minat siswa untuk mencoba, mencintai
dan merasa memiliki seni.

Taruhlah apabila bentuk pratik seni
tradisional entah permainan suling
(recorder), angklung, kolintang, sapek,
kecapi, gamelan atau lainnya harus di-
pilih materi dan karakter sesuai keji-
waan anak. Sikap sabar guru perlu
dikedepankan. Sebab, pelajaran seni
konon diyakini sebagai penyeimbang
dari pelajaran eksak.

Oleh karena itu, kreativitas guru sa-
ngat dibutuhkan, untuk membuat aura
positif agar pelajaran seni kian diminati
siswa. Melalui seni, siswa diharapkan
dapat memiliki adab serta etika dalam
kehidupan kesehariannya. Di samping
itu, mendorong gerak pikir dan rasa,
sehingga membangkitkan jiwa dan
membentuk watak seseorang menjadi
lebih terarah. Semoga! [O-d

*) Danan Murdyantoro SSn Guru
Karawitan di Pusat Musik Liturgi (PML)
Kotabaru Yogyakarta

RUBRIK PENDAPAT GURU di-
sediakan untuk mewadahi para
guru yang ingin berbagi pendapat
tentang dunia pendidikan dan
segala topik yang terkait. Naskah
dikirim melalui email
naskahkr@gmail.com
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BELUM lagi gema suaranya di-
hanyutkan angin, telah terdengar cambuk
Kiai Gringsing meledak. Sekali lagi perge-
langan tangan Kiai Telapak Jalak terbelit
oleh ujung cambuk kiai Gringsing. Namun
dengan sisa-sisa tenaganya, Kiai Telapak
Jalak masih juga tidak melepaskan keris-
nya. Keris pusakanya yang selama ini se-
lalu berhasil menyelesaikan persoalan yang

paling sulit yang dihadapinya.

Dalam pada itu, selagi tangan Kiai
Telapak Jalak terbelit oleh ujung cambuk
Kiai Gringsing, maka sekali lagi terdengar
cambuk meledak. Cambuk Agung Sedayu
yang membelit rantai di tangan kanan Kiai

Telapak Jalak.

Karena perhatiannya terpusat kepada
kerisnya, serta sisa-sisa tenaganya yang se-
makin susut, maka Kiai Telapak Jalak ti-
dak dapat mempertahankan senjatanya
itu. Rantai itu pun kemudian terlepas dari
beberapa

tangannya dan terlempar

pingsan.

langkah dari padanya.

Berbareng dengan itu, Ki Sumangkar
pun melonpat maju. Tangannya telah terju-
lur ketengkuk Kiai Telapak Jalak. Ia ingin
membuat orang yang keras hati itu menjadi

Tetapi di dalam saat-saat terakhir itu
Kiai Telapak Jalak masih sempat menghin-
dar. Tanpa diduga oleh Ki Sumangkar, Kiai
Telapak Jalak masih sempat membung-
kukkan kepalanya, justru pada saat Kiai
Gringsing mencoba menarik tangannya.

Dengan demikian maka Kiai Telapak
Jalak itu pun terhentak beberapa langkah
oleh tarikan cambuk Kiai Gringsing yang
membelit pergelangannya.

Kiai Telapak Jalak masih sempat
menyadari keadaannya. Ia masih sempat
melihat orang-orang yang berdiri di sekitar-
nya itu hampir bersamaan meloncat maju
untuk menerkamnya. Karena itu, maka ia
pun harus mengambil sikap terakhir untuk

menghindarkan dirinya dari tangkapan

orang- orang itu.

Tetapi ia tidak lagi dapat berbuat sesua-
tu dengan kerisnya, karena tangannya
seakan-akan telah terikat dengan ujung

cambuk Kiai Gringsing. Ia tidak dapat lagi

nadinya.

mengayunkan keris itu meskipun masih
tetap di dalam genggamannya.

Namun demikian ia tidak mau menye-
rah. Begitu tangan-tangan mulai menyen-
tuh tubuhnya, maka tanpa diduga-duga,
Kiai Telapak Jalak telah menggoreskan
pergelangan tangan kanannya pada ujung
kerisnya sendiri. Goresan yang dalam dan
dengan demikian telah memotong urat

Kiai Gringsing dan Ki Sumangkar
terkejut bukan buatan. Sekali lagi Kiai
Gringsing mencoba menbentakkan ujung
cambuknya. Namun ia sudah terlambat.
Ujung keris itu telah melukai tangan Kiai
Telapak Jalak sendiri.

(Bersambung)-f



